
i 
 

KOMPOSISI PROTEIN KOKON Cricula trifenestrata Helf. DAN KADAR 

PROTEIN, AIR, ABU, FLAVONOID, TANIN DAUN JAMBU METE 

Skripsi 

 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

Mencapai derajat Sarjana S-1 

 

 

 

Oleh : 

Sari Prasetyawati 

08640013 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2012  



 



iii 
 

 

  



iv 
 

 



vi 
 

MOTTO  

Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, 

maka sesungguhnya kamu dalam penglihatan Kami, dan 

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun 

dan berdiri 

(QS. Ath Thuur: 48) 
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Abstrak 

Cricula trifenestrata Helf. (Lepidoptera; Saturniidae) memiliki perhatian 

lebih beberapa tahun terakhir karena keistimewaannya menghasilkan kokon 

dengan warna keemasan yang bernilai jual tinggi. Penentu kualitas sutera, salah 

satunya dapat dilihat dari komposisi protein sebagai penyusun utama. Selain itu, 

komposisi fitokimia daun jambu mete, yaitu pakan yang paling disukai ulat sutera 

liar ini, dapat berpengaruh dalam proses pembuatan kokon. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui kadar protein kokon C. trifenestrata dan kadar 

fitokimia daun jambu mete, yang berperan dalam proses pembentukan kokon serta 

hubungan fitokimia daun jambu mete terhadap komposisi protein kokon C. 

trifenestrata. Sampel yang digunakan yaitu 20 kokon  C. trifenestrata yang di 

ambil dari Desa Jatisari, Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini 

menggunakan metode Kjeldahl untuk mengukur kadar protein berdasarkan 

nitrogen yang terdapat dalam sampel. Dari penelitian ini didapatkan kandungan 

protein total sebanyak 94,04%, protein fibroin sebanyak 92,31% dan protein 

serisin sebanyak 15,20%. Sedangkan kandungan fitokimia daun jambu mete yang 

berkorelasi dan berpengaruh terhadap kualitas kokon C. trifenestrata adalah kadar 

abu sebanyak 1,54%, tanin sebanyak 4,15%, flavonoid sebanyak 0,40%, protein 

sebanyak 4,77% dan kadar air sebanyak 63,83%. 

Kata Kunci :C. trifenestrata, Fitokimia Daun Jambu Mete, Kokon, Protein. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sutera merupakan serat alami yang terbentuk dari filamen kokon ulat sutera 

(Goswami, 1977). Beberapa ordo serangga yang menghasilkan sutera dalam 

kokonnya adalah Lepidoptera, Hymenoptera, Neuroptera, Trichoptera dan 

Siphonoptera (Romoser & Stoffolano, 1977). Serangga dari famili Bombycidae 

dan Saturniidae merupakan serangga (ngengat) yang menguntungkan (beneficial 

insect), sebab serangga tersebut menghasilkan kokon sebagai sumber serat sutera 

alam (Suriana, 2011).  

Selama ini, ulat sutera yang dibudidayakan di Indonesia adalah B. mori yang 

tergolong dalam famili Bombycidae. Banyak kendala yang dihadapi dalam 

budidaya sutera ini, antara lain masih tingginya ketergantungan terhadap pasokan 

bibit ulat sutera berkualitas dari luar negeri dan adanya hambatan iklim (Bombyx 

bukan ngengat asli Indonesia).   

Pada dasarnya, Indonesia memiliki berbagai potensi ngengat sutera liar 

(wild silk worm) yang hidup endemik (Paukstadt & Paukstadt, 2004). Ulat sutera 

liar ini dapat menghasilkan kokon sutera dengan kualitas jauh lebih baik 

dibandingkan dengan ulat sutera B. mori. Salah satu spesies ulat sutera liar yang 

berpotensi untuk dikembangkan adalah ulat sutera emas yang dikenal dengan 

nama ilmiah Cricula trifenestrata Helf. (Kalshoven, 1981).  
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C. trifenestrata (Lepidoptera; Saturniidae), atau yang lebih dikenal dengan 

nama ulat kipat atau ulat alpukat, bersifat polifag, menyukai berbagai jenis inang, 

seperti alpukat, jambu mete, kayu manis, kedondong, mangga, kenari, coklat, kina 

dan beberapa jenis tanaman lainnya (Kalshoven, 1981; Holloway, 1987). Ulat 

sutera liar ini dapat menghasilkan kokon berwarna keemasan (golden silk), 

berbentuk seperti jaring, tidak berbau dan lebih berpori serta tidak mudah kusut 

dibandingkan dengan sutera biasa (Kalshoven 1981).  

Pada beberapa daerah seperti di Yogyakarta dan sekitarnya serta Bali, pupa 

C. trifenestrata diolah menjadi sumber nutrisi, sementara serat kokon dijadikan 

benang sutera, ornamen kerajinan tangan seperti kertas undangan mewah, kap 

lampu, dompet, hiasan dinding dan hiasan lainnya (Wikardi & Djuwarso 2000; 

Purwanti 2005). Oleh karena itu, produk sutera dari serangga ini eksklusif dan 

harganya cukup tinggi.  

Meskipun distribusinya luas, dan telah dimanfaatkan untuk produksi serat 

sutera serta aksesoris, kajian-kajian yang berhubungan dengan ulat sutera liar 

spesies ini, masih kurang (Suriana, 2011). Kajian lainnya hanya terbatas pada 

usaha menekan laju pertumbuhan populasinya pada tanaman pertanian khususnya 

jambu mete ( Ali & Karim 1991; Wikardi et al. 1996; Syafaruddin & Rahmatia 

1999), padahal dilain pihak outbreak populasi ulat alpukat dapat dikendalikan dan 

dibudidayakan dengan cara memanfaatkannya sebagai sumber kokon untuk 

menghasilkan serat sutera (Suriana, 2011).  
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Guntoro (1994) mengemukakan bahwa salah satu sarana penting dalam 

budidaya ulat sutera adalah bahan makanan (pakan).  Ulat sutera membutuhkan 

pakan spesifik yang sangat menentukan perkembangan populasi dan produksi 

kokon yang dihasilkan. Tazima (1978) mengemukakan, bahwa pemilihan tanaman 

inang sangat ditentukan oleh kesukaan organisme untuk mengkonsumsinya.  Jenis 

makanan yang dimakan serangga dapat mempengaruhi pertumbuhan, 

perkembangan, reproduksi, kelakuan dan sifat morfologinya.  Bahan makanan 

yang dikonsumsi larva akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas produksi 

kokon. 

Larva C. trifenestrata dilaporkan berstatus sebagai hama penting pada 

tanaman jambu mete, alpukat, kedondong dan kenari. Selain itu larvanya juga 

ditemukan menyerang tanaman kakao, jambu biji dan kayu manis (Kalshoven, 

1981).  Selanjutnya Djarijah dan Mahedalswara (1994) juga melaporkan bahwa 

larvanya merupakan hama yang paling ditakuti oleh petani mangga di Burma. 

Akan tetapi menurut bapak Sogiyanto dan bapak Warno, Ketua kelompok tani 

daerah Imogiri dan Wonogiri, dari sekian jenis tanaman yang diserang, pohon 

jambu mete merupakan pakan kesukaan bagi spesies C. trifenestrata ini 

(Komunikasi pribadi, 06 April 2012).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yoseph (2009),  dikemukakan 

bahwa, kandungan fitokimia daun jambu mete yang berkorelasi dan berpengaruh 

terhadap kualitas kokon C. trifenestrata adalah kadar  tanin dan flavonoid. Selain 

itu, tingginya kualitas sutera salah satunya dipengaruhi oleh kandungan protein 

yang terdapat pada kokon ulat sutera (Fauzi, 2009). Oleh karena itu, penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui kadar protein kokon C. trifenestrata dan kadar 

fitokimia daun jambu mete, yang berperan dalam proses pembentukan kokon C. 

trifenestrata. Selain itu, kadar protein, kadar air dan kadar mineral pada daun 

jambu mete juga diujikan pada penelitian ini, karena merupakan faktor nutrisi 

penting bagi pertumbuhan dan perkembangan serangga. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Berapakah kadar protein kokon Cricula trifenestrata Helf. ?  

2. Berapakah kadar flavonoid dan tanin daun jambu mete yang berperan 

dalam proses pembentukan kokon C. trifenestrata ? 

3. Berapakah kadar protein, kadar air dan kadar abu pada daun jambu 

mete ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Kadar protein kokon Cricula trifenestrata Helf.  

2. Kadar flavonoid dan tanin daun jambu mete yang berperan dalam 

proses pembentukan kokon. 

3. Kadar protein, kadar air dan kadar abu pada jambu mete. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelititian ini, adalah :  

1. Memberikan informasi mengenai kadar protein pada kokon Cricula 

trifenestrata Helf. 
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2. Memberi informasi mengenai peran tanaman inang (jambu mete) 

sebagai pakan C. trifenestrata, melalui kadar senyawa metabolit yang 

terdapat dalam daun jambu mete tersebut, sehingga dapat dijadikan 

sebagai salah satu acuan dalam pemilihan kokon yang berkualitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kandungan protein kokon Cricula trifenestrata Helf. adalah protein total 

sebanyak 94,04%, protein fibroin sebanyak 92,31% dan protein serisin sebanyak 

15,20%. Sedangkan kandungan fitokimia daun jambu mete yang berperan dalam 

proses pembentukan kokon C. trifenestrata adalah kadar flavonoid sebanyak 

0,40%, kadar abu sebanyak 1,54% dan kadar tanin sebanyak 4,15%. Kadar protein 

daun jambu mete sebanyak 4,77% dan kadar air daun jambu mete sebanyak 

63,83%. 

B. Saran 

Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut terhadap metode yang sesuai untuk 

mengetahui kadar protein kokon Cricula trifenestrata Helf. Kandungan protein 

kokon C. trifenestrata betina dan jantan juga perlu diteliti, karena dimungkinkan 

terdapat perbedaan pada kadar protein yang terkandung dalam kokon. Kandungan 

fitokimia daun jambu mete sebagai pakan dan sumber protein kokon C. 

trifenestrata didaerah lainnya juga perlu diteliti sebagai perbandingan. Selain itu, 

perlu dikaji proses metabolisme pembentukan kokon C. trifenestrata dan 

kandungan kokon selain protein, yaitu kadar tanin, flavonoid dan abu. Sehingga 

dari hasil tersebut, dapat diketahui komposisi kokon yang baik dari segi 

kuantitatif. 
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Lampiran I 

Uji Kandungan Protein Kokon Cricula trifenestrata Helf. 

A. Uji Kandungan Protein Fibroin Kokon Cricula trifenestrata Helf. 

Ulangan I 

% N   = 
                       

                 
 x N. HCl x 14,008 x 100%  

   = 
     

        
 x 0,01992 x 14,008 x 100% 

   = 14,820348 

% Protein  = % N x Faktor konversi 

   = 14,820348 x 6,25 

   = 92,627175 % 

Ulangan II  

% N   = 
                       

                 
 x N. HCl x 14,008 x 100%  

   = 
     

        
 x 0,01992 x 14,008 x 100% 

   = 14,720462 

% Protein  = % N x Faktor konversi 

   = 14,720462 x 6,25 

   = 92,002888 % 
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Rata-rata kadar protein fibroin kokon Cricula trifenestrata : 

                    

 
 = 

                        

 
 

   = 92,31503 % 

Keterangan : 

N : Nitrogen 

Faktor konversi kokon : 6,25 (Sudarmadji, 1989). 

B. Uji Kandungan Protein Serisin Kokon Cricula trifenestrata Helf. 

Ulangan I 

% N   = 
                       

                 
 x N. HCl x 14,008 x 100%  

   = 
       

         
 x 0,01992 x 14,008 x 100% 

   = 0,02591429 % 

% Protein  = % N x Faktor konversi 

   = 0,02591429 % x 6,25 

   = 0,1620 % 

% Serisin   = 
             

              
 x Hasil  

   = 
   

      
 x 0,1620 

   = 15,1953 % 

Ulangan II  

% N   = 
                       

                 
 x N. HCl x 14,008 x 100%  

   = 
       

         
 x 0,01992 x 14,008 x 100% 

   = 0,02595366 % 
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% Protein  = % N x Faktor konversi 

   = 0,02595366 % x 6,25 

   = 0,1622 % 

% Serisin   = 
             

              
 x Hasil  

   = 
   

      
 x 0,1622 

   = 15,2141 % 

Rata-rata kadar protein fibroin kokon Cricula trifenestrata Helf. : 

                    

 
 = 

                    

 
 

   = 15,2047 % 

Keterangan : 

N : Nitrogen 

Faktor konversi kokon : 6,25 (Sudarmadji, 1989). 

C. Uji Kandungan Protein Total Kokon Cricula trifenestrata Helf. 

Ulangan I 

% N   = 
                       

                 
 x N. HCl x 14,008 x 100%  

   = 
        

      
 x 0,01992 x 14,008 x 100% 

   = 13,835702 % 

 

% Protein  = % N x Faktor konversi 

   = 13,835702 % x 6,25 

   = 86,473138 % : 0,92 % (Kadar Air 0) = 93,992541 %  
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Ulangan II  

% N   = 
                       

                 
 x N. HCl x 14,008 x 100%  

   = 
        

      
 x 0,01992 x 14,008 x 100% 

   = 13,923494 % 

% Protein  = % N x Faktor konversi 

   = 13,923494 % x 6,25 

   = 87,021838 % : 0,92 % (Kadar Air 0) = 94,588954 % 

Rata-rata kadar protein fibroin kokon Cricula trifenestrata : 

                    

 
 = 

                         

 
 

   = 94,29075 % 

Keterangan : 

N : Nitrogen 

Faktor konversi kokon : 6,25 (Sudarmadji, 1989). 
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Lampiran II 

Uji Kandungan Fitokimia Daun Jambu Mete 

A. Uji Kandungan Protein Daun Jambu Mete 

Ulangan I 

% N   = 
                       

                 
 x N. HCl x 14,008 x 100%  

   = 
       

        
 x 0,01992 x 14,008 x 100% 

   = 0,768781 % 

% Protein  = % N x Faktor konversi 

   = 0,768781 % x 6,25 

   = 4,8048869 % 

Ulangan II  

% N   = 
                       

                 
 x N. HCl x 14,008 x 100%  

   = 
       

        
 x 0,01992 x 14,008 x 100% 

   = 0,75825913 % 

% Protein  = % N x Faktor konversi 

   = 0,75825913 % x 6,25 

   = 4,7391196 % 

Rata-rata kadar protein fibroin kokon Cricula trifenestrata : 

                    

 
 = 

                         

 
 

   = 4,7720033 % 

Keterangan : 
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N : Nitrogen 

Faktor konversi daun jambu mete : 6,25 (Sudarmadji, 1989). 

B. Uji Kadar Air Jambu Mete 

Ulangan I 

% Air   = 
       

 
 x 100 % 

= 
                      

      
 x 100 %  

= 63,76967 % 

Ulangan II 

% Air   = 
       

 
 x 100 % 

= 
                       

      
 x 100 %  

= 63,88956 % 

Rata-rata kadar air jambu mete. : 

                    

 
 = 

                       

 
 

   = 63,829615 % 
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Keterangan : 

A = Berat Krus 

B = Berat Sampel Awal 

C = Berat Sampel Akhir 

C. Uji Kadar Abu Daun Jambu Mete 

Ulangan I 

% Kadar Abu  = 
     

 
x 100% 

   = 
                 

      
x 100% 

   = 1,540934 % 

Ulangan II 

% Kadar Abu  = 
     

 
x 100% 

   = 
                 

      
x 100% 

   = 1,5306122 % 

Rata-rata kadar abu daun jambu mete. : 

                    

 
 = 

                        

 
 

   = 1,5357731 % 

Keterangan :  

A = Berat Cawan Kosong 

B = Berat Cawan dengan sampel sebelum diabukan 

C = Berat Cawan dengan sampel setelah diabukan 
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D. Uji Kadar Flavonoid 

Ulangan I 

% Kadar Flavonoid  = 
             

         
 

Diketahui = X = 
   

 
 

Fp = 
   

 
 250 x 100 = 25000 

 

Ulangan I 

% Kadar Flavonoid = 
              

         
 

    = 
                      

      
 

    = 0,3991 % 

Ulangan II 

% Kadar Flavonoid = 
             

         
 

    = 
                      

      
 

    = 0,4030 % 

y = 3.579x + 0.0046 
R² = 0.9988 
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Rata-rata kadar flavonoid daun jambu mete. : 

                    

 
 = 

                   

 
 

   = 0,40105 % 

Keterangan :  

y (OD) = 0,6 

a dan b = bisa didapat dari kurva standart Flavonoid. 

Fp = Faktor pengenceran 

E. Uji Kadar Tanin 

% Kadar Tanin = 
             

         
 

Diketahui : X = 
   

 
 

Fp = 
   

  
 

   

 
      25 x 100 = 2500 

 

  

y = 7.1119x - 0.0019 
R² = 0.9997 
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Ulangan I 

% Kadar Tanin = 
             

         
 

   = 
                    

      
 

   = 4,1542 % 

Ulangan II 

% Kadar Tanin = 
             

         
 

   = 
                    

      
 

   = 4,1394 % 

Rata-rata kadar tanin daun jambu mete. : 

                    

 
 = 

                   

 
 

   = 4,1468 % 

Keterangan :  

y (OD) = 0,6 

a dan b = bisa didapat dari kurva standart tanin. 

Fp = Faktor pengenceran 
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Lampiran III 

Dokumentasi Penelitian 

  
Sampel Kokon C. trifenestrata   Kokon C. trifenestrata 
 

 

 

   
Pohon Jambu Mete     
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